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Abstract 
This study aims to find out the influence of the headmaster's leadership and work environment on 
job satisfaction at SMA Negeri 2 Prabumulih. This research is an expost facto research with 
quantitative approach. The population of this study was teachers at SMA Negeri 2 Prabumulih, a 
sample of 72 people in this study. Research data collection techniques using questionnaires that 
have been tested for validity and reliability. Data analysis techniques use double correlation analysis 
and double regression. The results showed that: (1) the leadership of the head of the school had a 
positive effect on job satisfaction at SMA Negeri 2 Prabumulih; (2) The work environment has a 
positive effect on job satisfaction at SMA Negeri 2 Prabumulih; and (3) the leadership of the 
principal and the work environment together have a positive effect on job satisfaction at SMA 
Negeri 2 Prabumulih. 
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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan 
kerja terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 2 Prabumulih. Penelitian ini merupakan penelitian 
expost facto dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah guru di SMA Negeri 2 
Prabumulih, sampel dalam penelitian ini sebanyak 72 orang. Teknik pengumpulan data penelitian 
menggunakan kuesioner yang telah di uji validitas dan reliabilitas. Sementara itu, teknik analisis data 
menggunakan analisis korelasi ganda dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
kepemimpinan kepala sekoalah berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 2 
Prabumulih; (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 2 
Prabumulih; dan (3) Kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 2 Prabumulih. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan kerja 
 
PENDAHULUAN 
Pemerintah Indonesia dalam upaya meningkatkan pendidikan bagi warga negaranya tidak 
henti-hentinya melakukan berbagai kegiatan dan menyediakan fasilitas pendukungnya termasuk 
memberlakukan Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Hal ini disampakan 
pada penjelasan umum atas Undang-undang No. 14 tahun 2005, pembukaan Undang-Undang 
Dasar Tahun 1945 yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan untuk melindungi segenap bangsa 
Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial. Untuk mewujudkan hal tersebut pendidikan 
adalah faktor yang sangat menentukan (Bashori, 2016b). 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 
menyebutkan bahwa: 
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Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan selalu mempunyai hubungan yang erat dengan upaya peningkatan wawasan dan 
pandangan, yang berarti ada proses belajar yang dilaksanakan baik proses secara formal, 
nonformal dan informal dan terjadi secara sendiri atau kelompok. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan sosial, bisa disebut juga sebagai satu organisasi yaitu 
terikat kepada tata aturan formal, berprogram dan bertarget atau bersasaran yang jelas, serta 
memiliki struktur kepemimpinan dalam penyelenggaraan yang resmi. Sekolah merupakan lembaga 
pendidikan yang menjadi wahana pengembangan peserta didik dimana akitivitas didalamnya 
adalah pelayanan jasa. Peranan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang membantu 
lingkungan keluarga, maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan 
memperhalus tingkah laku peserta didik yang dibawa dari keluarganya. Peserta didik datang ke 
sekolah untuk mendapatkan pelayanan, sementara kepala sekolah, guru dan tenaga yang lain 
adalah tenaga professional yang akan memberikan pelayanan terbaik untuk kemajuan sekolah. 
Kemajuan sekolah sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah (Bashori, 2016a). 
Kepala sekolah adalah tokoh sentral dalam peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Berhasil 
atau tidaknya sebuah lembaga pendidikan khususnya pada satuan pendidikan akan sangat 
dipengaruhi oleh kompetensi yang dimiliki kepala sekolah tersebut, Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa 
seorang kepala sekolah/madrasah harus memiliki lima dimensi kompetensi minimal yaitu: 
kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Kepala 
sekolah/madrasah adalah guru yang diberi tugas tambahan sebagai kepala sekolah/madrasah 
sehingga ia pun harus memiliki kompetensi yang disyaratkan memiliki kompetensi guru, yaitu: 
kompetensi paedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Berdasarkan kenyataan tersebut, 
maka menjadi sangat penting bagi kepala sekolah menguasai kompetensi kepala sekolah dalam 
upaya peningkatan mutu pendidikan di satuan pendidikan. 
Tidak hanya kepala sekolah guru sebagai ujung tombak penyelenggara pendidikan dan 
pengajaran merupakan orang yang paling dekat hubungannya dengan peserta didik. Tugas guru 
tidak terbatas hanya sebagai pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi memiliki multi 
peran diantaranya sebagai pembimbing yang mendorong potensi, mengembangkan alternatif, dan 
memobilisasi siswa dalam belajar. Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks 
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terhadap pencapaian tujuan pendidikan, guru juga dituntut untuk menampilkan kepribadian yang 
mampu menjadi teladan bagi peserta didik. 
Fungsi dan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar memiliki arti yang strategis dalam 
pencapaian tujuan pendidikan (Prasetyo, Bashori, & Novi Nur Lailisna, 2020). Oleh karena itu, 
guru harus mampu menunjukkan prestasi kerja dan dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
diberikan oleh kepala sekolah, khususnya di dalam melaksanakan profesi guru yaitu mendidik, 
mengajar, dan melatih peserta didik untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik. Kenyataan yang 
terjadi sekarang masih dijumpai bahwa guru sebagai ujung tombak pendidikan belum semua 
melaksanakan peran dan fungsinya sebagaimana tuntutan profesional guru. Hal ini disebabkan 
oleh adanya rasa ketidakpuasan di dalam bekerja.  Selain daripada kepemimpinan kepala sekolah, 
guru tentu saja mengharapkan lingkungan tempat bekerja adalah lingkungan yang aman, nyaman, 
dan tentram. Menurut Mulyasa (2013), untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, 
sedikitnya harus memperhatikan dua hal, yakni guru itu sendiri serta hubungan baik antara guru 
dengan orang tua dan masyarakat sekitarnya. 
Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan 
kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan kerja dapat dilihat 
akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan kerja yang kurang 
baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien (Sedarmayanti, 2001:12). Kepuasan kerja adalah 
tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. 
Tingkat rasa puas individu bahwa mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-
macam aspek situasi pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja. Kepuasan kerja bagi setiap 
orang adalah relatif, masing-masing mempunyai tingkat kepuasan yang berbeda, secara umum 
kepuasan kerja adalah suatu tingkat kesenangan atau sikap dan emosional yang positif yang 
direspon sebagai hasil penilaian terhadap pekerjaan yang telah dilakukan (Hussein Fattah, 2017). 
Jadi kepuasan kerja menyangkut psikologis individu didalam organisasi, yang diakibatkan oleh 
keadaan yang ia rasakan dari lingkungannya. 
Berdasarkan observasi awal SMA Negeri 2 Prabumulih berdiri pada tahun 1984 dan telah 
berganti pemimpin sebanyak 12 kali. Pergantian kepala sekolah ini disebabkan karena mutasi 
maupun purnatugas. Setiap pemimpin memiliki tipe kepemimpinan yang beragam, sehingga 
dalam melakukan pendekatan kepada para guru berbeda-beda. Hal tersebut menyebabkan guru 
ada yang beranggapan bahwa kepala sekolah tersebut menyenangkan, bahkan adapula yang 
beranggapan sebaliknya. Kondisi tersebut akan membuat guru merasa nyaman atau tidak nyaman 
bekerja pada sekolah tersebut. Selain itu, kepemimpinan kepala sekolah di lingkungan sekolah 
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juga mempengaruhi guru dan pegawai merasa nyaman atau tidaknyaman berada di lingkungan 
sekolah tersebut. Lingkungan sekolah SMA Negeri 2 Prabumulih sebenarnya sudah cukup baik, 
mulai dari tersedianya sarana dan prasarana, fasilitas penunjang lainnya serta ruang belajar yang 
baik akan tetapi masih saja ada kendala yang terkadang muncul di waktu tertentu hal inilah yang 
menyebabkan munculnya ketidakpuasan guru terhadap lingkungan sekolah. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, tinggi rendahnya kepuasan kerja guru tidak bisa 
dilepaskan dari kualitas kepemimpinan kepala sekolah serta lingkungan kerja. Seorang kepala 
sekolah sebagai pemimpin atau mesin pendorong supaya guru bisa membantu mewujudkan 
peningkatan kualitas mutu pendidikan (Bashori, 2019). Mengutip dari Pavlovic, dkk (2014) yaitu 
“A competent principal with leadership competencies has a great impact on teachers”. Maksudnya adalah di 
dalam kepemimpinan kepala sekolah yang berkompeten akan memberikan dampak yang baik bagi 
guru. Guru akan merasa bahwa kepala sekolah adalah sebuah contoh yang patut untuk ditiru atau 
dijadikan sebagai acuan. Gejala yang dapat membuat rusaknya kondisi organisasi sekolah adalah 
rendahnya kepuasan kerja guru dimana timbul gejala seperti kemangkiran, malas bekerja, banyak 
keluhan, rendahnya prestasi kerja dan rendahnya kualitas pengajaran, indisipilinier guru dan gejala 
negatif lainnya. 
Selain itu, kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam sekolah (Bashori, 
2017), terutama mengkoordinasi sarana dan fasilitas penunjang di sekolah. Selain itu, lingkungan 
kerja yang mendukung juga memiliki peran yang sangat penting bagi guru. Kepala sekolah yang 
kepemimpinannya disukai guru dan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, maka akan 
membuat guru merasa betah untuk bekerja di sekolah tersebut. Hal tersebut akan mempengaruhi 
perasaan yang dirasakan oleh guru, sehingga guru akan merasa puas bekerja di sekolah tersebut. 
Hal tersebut akan membuat guru termotivasi untuk mengembangkan kemampuan yang 
dimilikinya agar menjadi guru yang profesional. Apabila seseorang yang puas terhadap 
pekerjaannya akan lebih produktif dibandingkan orang yang tidak merasa puas terhadap 
pekerjaannya. Dari uraian tersebut, maka peneliti menganggap perlu dilakukan penelitian untuk 
mengkaji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja 
di SMA Negeri 2 Prabumulih. 
 
KAJIAN TEORI 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
Dalam organisasi pendidikan kepala sekolah merupakan pemimpin pendidikan di sekolah. 
Jika pengertian kepemimpinan tersebut diterapkan dalam organisasi pendidikan, maka 
kepemimpinan pendidikan adalah suatu usaha untuk menggerakan orang-orang yang ada dalam 
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organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan bisa 
diartikan sebagai suatu usaha untuk menggerakkan orang-orang yang ada dalam organisasi 
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Kristiawan (2017); (Bustari, 2019) kepemimpinan pendidikan yang efektif adalah 
kepemimpinan yang mampu mempengaruhi orang lain untuk bekerjasama dalam meningkatkan 
mutu pendidikan. Selain itu, Priansa (2014) menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu memberdayakan seluruh potensi yang ada di 
sekolah dengan optimal sehingga guru, staf dan pegawai lainnya ikut terlibat dalam pencapaian 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sekolah. 
Berbagai pendapat tentang pendekatan kepemimpinan, diantaranya Luthan dalam Fattah 
(2017) mengemukakan adanya tiga pendekatan proses kepemimpinan efektif yaitu: 1) The 
historically important studies on leadership (Study kepemimpinan yang penting secara histori), meliputi: 
studi kepemimpinan lowa, studi kepemimpinana Ohio State, Studi kepemimpinan Michigan; 2) 
Traditioanal theories of leadership (Teori kepemimpinan tradisional), meliputi: teori kepemimpinan: 
trait (Trait Theories of leadership), dari trait ke state dan pengembangan kecakapan (From traits to states 
and skill development), teori kepemimpinan kelompok dan teori kepemimpinan pertukaran, Teori 
Kontingensi kepemimpinan, teori kepemimpinan Path-goal; dan 3) Modern theoretical processes of 
leadership (Teori kepemimpinan modern), meliputi: Teori kepemimpinan karismatik, 
tranformasioanl, pendekatan kognitif sosial, kepemimpinan otentik, kepemimpinan lintas budaya. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Prabumulih. Berdasarkan pendekatanya 
penelitian ini merupakan penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post facto merupakan suatu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke belakang 
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut. Pada 
penelitian ini, menggunakan metode pengumpulan data diantaranya, kuesioner/angket, observasi 
dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 72 orang yang juga menjadi sampel 
dalam penelitian ini. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi 
sederhana, analisis korelasi ganda, analisis regresi sederhana, analisis regresi ganda. 
 
TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kepuasan Kerja 
Kepemimpinan kepala sekolah adalah seseorang yang bertugas memberikan arahan, 
bimbingan, motivasi dan evaluasi terhadap tugas yang telah dikerjakan oleh guru. Berdasarkan 
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pada indicator krprmimpinan kepala sekolah, yaitu kemampuan kepribadian yang dimiliki kepala 
sekolah, seorang kepala sekolah seharusnya memiliki kepribadiaan yang baik, dapat menyelesaikan 
semua permasalahan dengan bijak, yaitu mencari tahu, mencerna, mempelajari, menganalisis, 
menyimpulkan dan memperbaiki semua permasalahan yang dihadapi oleh para guru secara baik, 
karena kepribadian yang baik dari seorang kepala sekolah akan menjadi contoh bagi para 
bawahnnya, semua permasalahan yang terjadi pada para guru dalam meningatkan kinerja kerjanya 
dapat dicarikan solusi yang tepat dengan jalan sama-sama berdiskusi dalam memecahkan masalah 
yang ada, dengan bantuan pendapat dari beberapa pihak lain yang mendukung setiap keputusan 
yang akan diambil, agar keputusan yang diambil dapat menguntungkan semua pihak, tidak 
sebaiknya seorang kepala sekolah terus menempatkan posisinya selalu di bagian atas dalam semua 
permasalahan, terkadang para guru juga membutuhkan seorang pemimpin yang dapat 
mengayomi, memberi perlindungan menjadi ibu dan ayah yang baik bagi para guru, agar para 
guru ini menjadi lebih bersemangat dalam menyelesaikan semua permasalahan pembelajarannya 
dengan baik. 
Dari segi kemampuan manajerial yang dimiliki oleh seorang kepala sekolah guna untuk 
meningkatkan kepuasan kerja (Bashori, 2020), seorang guru dan pegawai membutuhkan perhatian 
dari kepala sekolah dengan jalan mungkin memberikan mereka penghargaan baik penghargaan 
berupa material, kesempatan promosi ataupun justru yang lebih baik lagi penghargaan spiritual 
untuk mereka, agar mereka menjadi lebih bersemangat lagi dalam melakukan pekrjaannya sebagai 
guru dan pegawai, tidak menutup kemungkinan bahwa segala usaha yang para guru dan pegawai 
ini lakukan memiliki kepuasan terhadap pekerjaannya. Jika tidak ada umpan balik yang baik dari 
seorang kepala sekolah akan menjadikan para guru dan pegawai ini menjadi kurang bersemangat 
dalam meningkatkan kualitas kerjannya kembali, terutama dalam meningkatkan pengolaan 
pembelajarannya dan administrasi sekolah. 
Seorang kepala sekolah juga memiliki kemampuan untuk mensupervisi, supervisi bukan 
hanya dalam proses pembelajaran saja yang wajib dilakukan oleh kepala sekolah, namun juga sifat 
dari supervisi semua hal, baik mensupervisi administrasi pembelajaran, pengolaan pembelajaran, 
kedisiplinan para guru, kerapian dan kebersihan para guru. Kemampuan kewirausahaan yang juga 
harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah yaitu salah satunya adalah menghargai semua hasil 
karya guru dan siswanya, apalagi kalau karya itu biasa mengangkat nama baik sekolahnya, usaha-
usaha yag dilakukan oleh para guru ini untuk meningkatkan nama baik dirinya dan sekolahnya 
tentunya sangat banyak sekali, baik itu karya pribadi mereka atau karya mereka yang dilakukan 
secara bekerjasama, agar mendapatkan hasil yang dinginkan, dan tentunya hal ini harus didukung 
oleh penghargaan yang diberikan oleh seorang kepala sekolah, agar usaha dan karya yang mereka 
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buat dapat menghasilkan sesuatu yang dibutuhkan oleh sekolah, dan sebaiknya seorang kepala 
sekolah juga tidak usah untuk malu mengakui adanya kelebihan dari guru-guru mereka, dan 
alangkah baiknya justru karya mereka para guru dan siswa ini dapat difasilitasi keberadaanya dan 
penempatannya, karena akan menjadi aset sekolah, kemampuan berwirausah inilah juga yang 
sangat dibutuhkan oleh seorang kepala sekolah, karena sifat berwirausaha juga bukan hanya dari 
pribadi seorang kepala sekolah saja namun berwirausaha untuk sekolah dapat dilakukan secara 
bersama-sama dengan warga sekolah yang lainnya. Sebagian besar sekolah saat ini memnag sudah 
ada pengelolah untuk mengembangkan karya-karya dari guru dan siswanya, karena karya mereka 
dapat mengangkat nama baik suatu sekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah (X1 berpengaruh secara 
positif terhadap Y kepuasan kerja SMA Negeri 2 Prabumulih. Semakin baik kepemimpinan 
kepala sekolah, maka semakin baik kepuasan kerja. Dari beberapa indikator serta permasalahan 
dan penyelesaiannya untuk kepemimpinan kepala sekolah maka penelitian ini ditemukan bahwa 
semakin tinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah maka akan meningkatkan 
kepuasan kerja. Dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap 
para guru. Artinya dorongan yang diberikan oleh kepala sekolah terhadap guru mampu 
memotivasi untuk mengembangkan kemampuannya sehingga kepuasan kerja akan meningkat 
pula. 
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Melinda Prawati, Chiar, Sukmawati pada 
tahun 2018. Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat dilakukan pembahasan hasil penelitian 
mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja 
guru. Hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja guru.  Di 
dalam penelitian ini sangat jelas terlihat bahwa kepemimpinan kepala sekolah sangat berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja guru. Kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang menyenangkan 
dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi 
kerja. Kepuasan kerja dinikmati baik di dalam pekerjaan maupun di luar pekerjaan dan keduanya 
secara bersamaan. Kepuasan kerja guru ditunjukkan oleh sikapnya di dalam mengajar. Jika guru 
puas, maka keadaan yang mempengaruhi guru di dalam mengajar akan berjalan dengan baik. 
Tetapi jika guru merasa tidak puas maka guru akan mengajar sesuai kehendaknya sehingga akan 
banyak ditemukan kekurangan. Kepuasan kerja merupakan salah satu sikap kerja guru yang harus 
terus dijaga dan ditingkatkan sehingga guru akan merasa senang dan berdedikasi tinggi di dalam 
memberikan kontribusi keberhasilan sekolah. Pada pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan 
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kerja guru, hasil analisis data tersebut memperlihatkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Hal ini bisa dilihat dari nilai uji 
linearitas serta korelasi kedua variabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh antara iklim organisasi terhadap kepuasan kerja guru.  
Penelitian lain yang juga sependapat adalah Penelitian yang dilakukan oleh Mawwadah dan 
Harapan pada tahun 2019 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan baik 
secara deskriptif maupun pengujian hipotesis dapat disimpulkan 1) kepemimpinan kepala sekolah 
berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tanjung Raja. 
Artinya, semakin maksimal, kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah, maka kepuasan 
kerja guru akan semakin maksimal pula; 2) ketersediaan Sarana dan Prasarana berpengaruh 
terhadap Kepausan Kerja di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Kecamatan Tanjung Raja. Artinya, 
semakin baik ketersediaan sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru di Sekolah Dasar 
Negeri Tanjung Raja, maka kepuasan kerja guru juga akan meningkat. Besarnya pengaruh 
ketersediaan sarana dan prasarana sangat ditentukan oleh kepuasan kerja guru; 3) kepemimpinan 
Kepala sekolah dan ketersediaan sarana dan prasarana berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap kepuasan kerja di SD Negeri Kecamatan Tanjung Raja. Berarti jika hal ini yaitu antara 
kepemimpinan kepala sekolah, ketersediaan sarana dan prasarana dan kepuasan kerja terus 
meningkat, dengan kepemimpinan yang baik dan sarana dan prasarana yang sesuai dengan 
kemajuan zaman, maka tentu akan meningkatkan kepuasan kerja guru. Adapun perbedaan dalam 
hasil penelitian peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu pada angka koefisien kolerasi 
yang disumbangkan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dan 
perbedaan angka koefisen determinasi yang berbeda juga. Sedangkan persamaan hasil penelitian 
yaitu sama-sama berpengaruh signifikan dan positif antara variabel kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap kepuasan kerja. 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan lingkungan dimana tempat pegawai bekerja yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas tugas. Secara garis besar jenis lingkungan kerja 
terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan fisik dan lingkungan non fisik. Lingkungan fisik adalah semua 
yang terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi pegawai, sedangkan lingkungan 
kerja non fisik yaitu adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
dengan atasan maupun dengan sesama rekan kerja. Sedarmayanti (2009) menyatakan bahwa 
faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja dikaitkan dengan 
kemampuan manusia dalam bekerja indikator dari lingkunganan fisik adalah Cahaya, Penerangan 
Cahaya atau penerangan yang kurang jelas mengakibatkan penglihatan menjadi kurang jelas, 
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sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan dan pada akhirnya menyebabkan 
kurang efesien dalam menyelesaikan pekerjaan. Sehingga penerangan sangat mempengaruhi 
kepuasan kerja guru dan pegawai. 
Suhu Udara, Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh makhluk hidup untuk menjaga 
kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme, udara disekitar di katakan kotor apabila 
kadar oksigen dalam udara tersebut telah berkurang dan telah bercampur bau bauan yang 
berbahaya bagi kesehatan tubuh, apabila suhu udara tidak bagus hal ini akan menyebabkan guru 
dan pegawai kurang nyaman dalam bekerja, sehingga rasa puas dalam bekerja akan berkurang, 
namun jika ada rasa sejuk dan segar dalam bekerja dapat membantu mempercepat pemulihan 
tubuh akibat lelah setelah bekerja hal ini akan memberikan kepuasan kerja terhadap guru dan 
pegawai. Hal lain yang berkaitan dengan lingkungan kerja adalah Tata Warna. Dekorasi ada 
hubungannya dengan tata warna yang baik, karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan cara 
mengatur tata letak meja di ruang kerja, tata warna perlengkapan ruang kerja, dan lainnya untuk 
bekerja. Dekorasi yang baik dan sesuai dengan keinginan hati dari guru dan pegawai akan 
meberikan rasa puas dalam bekerja. 
Kebisingan, Salah satu polusi yang cukup menyibukan para pakar untuk mengatasinya 
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak dikehendaki, karena 
terutama dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak 
pendengaran, dan menimbulkan kesalahan komunikasi bahkan menurut penelitian, kebisingan 
yang serius bisa menyebabkan kematian. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka 
suara bising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efesien 
sehingga produktivitas kerja meningkat. Suara bising yang berasal dari jalan atau hal lainnya akan 
menyebabkan berkurangnya konsentrasi dan ketenangan dalam bekerja, jika hal ini terjadi guru 
dan pegawai akan merasa terganggu sehingga tidak akan merasa puas dalam bekerja, suasana yang 
tenang dan nyaman dapat meningkatkan konsetrasi dalam bekerja. 
Hubungan Kerja, Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan 
hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan serta didukung oleh 
sarana dan prasarana yang memadai yang yang ada ditempat bekerja akan membawa dampak yang 
positif bagi karyawan sehingga kinerja karyawan dapat meningkat. Hubungan yang baik akan 
membuat guru dan pegawai merasa betah di sekolah sehingga memberikan kepuasan dalam 
bekerja, begitupun sebaliknya jika hubungan dengan atasan dan rekan kerja tidak harmonis tentu 
saja guru dan pegawai tidak akan merasa betah hingga tidak akan merasa puas dalam bekerja. 
Hasil penelitian ditemukan bahwa Lingkungan kerja berpengaruh secara positif terhadap 
kepuasan kerja di SMA Negeri 2 Prabumulih. Pada temuan ini dapat diartikan bahwa faktor 
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kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh yang positif terhadap peningkatan kepuasan 
kerja. Semakin tinggi persepsi guru tentang lingkungan kerja akan meningkatkan kepuasan kerja 
guru. Menurut Wursanto (2002) salah satu kondisi lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik 
yaitu keadaan bangunan yang baik sehingga para pegawai merasa betah bekerja, serta kondisi 
lingkungan kerja yang menyangkut segi psikis yaitu adanya perasaan puas dikalangan pegawai.  
Lingkungan kerja  berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Artinya, kondisi fisik dan kondisi 
non fisik lingkungan kerja tidak mampu meningkatkan kepuasan kerja guru. Selain itu kepuasan 
kerja juga bisa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.  
Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adveni Aoliso dan Hans 
Lao pada tahun 2018. Berdasarkan hasil penelitian yang di paparkan di atas tentang pengaruh 
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada PT. Taspen Cabang Kupang, menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan. Varibael independen dalam hal itu lingkungan kerja dapat 
mempengaruhi variabel dependen atau kepuasan kerja. Menurut Nitisemito (2000:195) 
mengemukakan bahwa “Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan. Lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi kinerja pegawai. Dalam bekerja 
pegawai harus didukung oleh situasi lingkungan kerja yang baik. Lingkungan kerja yang baik 
adalah yang aman, tentram, bersih, tidak bising, tenang dan bebas dari segala macam ancaman 
dan gangguan yang dapat menghambat karyawan untuk bekerja secara optimal (Lewa dan 
Subowo, 2005). Dengan penjelasan teori di atas dapat mendukung kenyaaan penelitian yang telah 
diuji dengan berbagai kategori pengujian untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel 
terhadap pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan proses pengujian dan 
serta menghitung kekuatan pengaruh sesuai rumus statistik yang digunakan dapat menghasilkan 
data hasil penelitian yaitu adanya pengaruh positif dan signifikan dari variabel independen 
lingkungan kerja terhadap variabel depeden kepuasan kerja. Hasilnya maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Dari hasil tersebut maka dapat diambil keputusan bahwa ada pengaruh yang positif dan 
signifikan antara pengaruh lingkungan terhadap kepuasan kerja. Dengan demikian sehingga 
lingkungan kerja merupakan faktor penting yang perlu dimanajemen sebaik mungkin dalam 
menciptakan kepuasan kerja pada setiap instansi guna setiap program kerja boleh berjalan dengan 
baik dan memuaskan serta mencapai target atau visi misi dari perusahaan tersebut. Adapun 
perbedaan dalam hasil penelitian peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu pada angka 
koefisien kolerasi yang disumbangkan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kinerja guru dan perbedaan angka koefisen determinasi yang berbeda juga. Sedangkan persamaan 
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hasil penelitian yaitu sama-sama berpengaruh signifikan dan positif antara variabel lingkungan 
kerja sekolah terhadap kepuasan kerja.  
3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan 
Kerja 
Berdasarkan pada indikator kepemimpinan kepala sekolah, yaitu kemampuan kepribadian, 
kemampuan manajerial, kemampuan supervisi, kemampuan kewirausahaan, kemampuan sosial 
terdapat indikator kinerja guru juga, yaitu kualitas kerja, seorang guru harus memiliki kualitas 
pekerjaan yang baik agar kepuasan kerjannya juga baik, apa yang harus dilakukan oleh seorang 
guru untuk meningkatkan kulitas pekerjaan didalam sekolah, seorang guru harus mampu 
memberikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan, memiliki sumber belajar, 
metode dan media yang bervariasi agar siswa yang menerima pembelajaran dari guru tidak cepat 
bosan, guru pun menjadi lebih pandai lagi untuk terus merinovasi dalam pembelajaran, guru bias 
mencari bahan ajarnya melalui internet atau dapat memodifikasi sendiri media yang ada, sehingga 
guru menjadi lebih berkualitas. Begitu pun dengan pegawai, segala sesuatu yang berhubungan 
dengan administrasi sekolah semuanya harus dikerjakan dengan baik oleh pegawai, jika pegawai 
memiliki kualitas pekerjaan yang baik, maka hasilnya akan baik. Namun terkadang ada juga 
beberapa kendala yang akan dihadapi oleh seorang guru dan pegawai untuk terus meningkatkan 
kulitas kerjanya, diantaranya mengatur ketepatan waktu atau disiplin waktu, karena seorang guru 
dan pegawai juga memiliki tanggung jawab yag lain selain menjadi seorang guru dan pegawai baik 
tanggung jawab tugas tambahannya disekolah, tanggung jawabnya terhadap peserta didik dan 
lingkungan sekolah, tanggung jawabnya terhadap keluarga mereka sendiri yang terkandang hal 
inilah yang menjadi hambatan dari seorang guru atau pegawai, selain itu juga hambatan keuangan 
dan penghargaan yang diberikan oleh sekolah terhadap waktu yang telah dihabiskannya didalam 
sekolah, kurang adanya umpan balik dari pihak sekolah untuk terus meningkatkan kualitas 
pekerjaan dari guru dan pegawai, karena itu memang sangat dibutuhkan seorang kepala sekolah 
atau pimpinan yang bisa mengayomi dan memahami kendala yang dihadapai oleh guru dan 
pegawai, selain itu juga seorang guru dan pegawai harus dituntut memiliki kemampuan 
menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu. karena hal ini akan berdampak pada pekerjaan lainnya. 
misalnya jika tidak memiliki kerjasama yang baik maka akan sulit untuk menyelesaikan 
permasalahan yang ada, dan tentunya akan sangat berpengaruh terhadap kualitas kepuasan 
kerjannya. 
Pada indikator lingkungan kerja dimana cahaya, suhu udara, dekorasi, hubungan dengan 
atasan dan rekan kerja serta kebisingan dapat diatasi dengan baik oleh guru dan pegawai maka 
akan meningkatkan kepuasan kerja bagi guru dan pegawai. Semakin puas guru dan pegawai maka 
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akan semakin baik pula kualitas pekerjaannya. Artinya, kondisi fisik dan kondisi non fisik 
lingkungan kerja  mampu meningkatkan kepuasan kerja guru. Selain itu kepuasan kerja juga bisa 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh positif secara positif terhadap 
kepuasan kerja. Dari temuan ini dapat diartikan bahwa faktor kepemimpinan kepala sekolah dan 
lingkungan kerja secara bersama-sama memiliki daya prediksi yang positif terhadap peningkatan 
kepuasan kerja. Dengan kata lain, kepuasan kerja dapat ditingkatkan dengan meningkatkan 
kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja. Semakin baik peran kepala sekolah dan 
keadaan ingkungan kerja maka semakin baik kepuasan kerja di SMA Negeri 2 Prabumulih.  
Hal ini ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Made Agastia Rahadian 
dan I Gusti Made Suwadana pada tahun 2017. Mengindikasikan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. 
Hasil penelitian ini menyatakan variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap variabel kepuasan kerja, ini berarti bahwa thitung yang lebih besar dari pada ttabel, 
memiliki arti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja. Gaya kepemimpinan memiliki hubungan yang searah dengan kepuasan kerja, hal ini berarti 
jika meningkatnya gaya kepemimpinan maka akan meningkatnya juga kepuasan kerja juga. 
Pendapat lain yang mendukung penjelasan di atas yaitu dari penelitian Husni dan musnadi pada 
tahun 2017 yang berjudul Pengaruh Lingkungan erja, kompensasi dan motivasi terhadap 
kepuasan kerja serta dampaknya terhadap loyalitas kerja pegawai rutan di Provinsi Aceh. 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel lingkungan kerja diperoleh nilai rerata sebesar 4,21, 
atau responden menyatakan setuju bahwa lingkungan kerja pada Rutan Klas IIB Banda Aceh dan 
Rutan Klas IIB Jantho sudah relatif baik dan mempunyai pengaruh dalam meningkatkan 
kepuasan kerja pegawai dan loyalitas kerja pegawai pada Rutan Klas IIB Banda Aceh dan 
Lingkungan kerja yang diperoleh oleh pegawai sudah memadai, hal ini dapat dilihat dari nilai 
rerata yang diperoleh sebesar 4,23, hal ini mengindikasikan bahwa responden dalam penelitian ini 
mempunyai persepsi yang setuju terhadap variabel kompensasi dalam hubungannya dengan 
peningkatan kepuasan kerja pegawai dan loyalitas kerja pegawai. 
Adapun perbedaan dalam hasil penelitian peneliti dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 
pada angka koefisien kolerasi yang disumbangkan antara variabel supervisi akademik dan  
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kepuasan kerja dan koefisien determinasi yang berbeda 
antara penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan persamaan hasil penelitian 
yaitu sama-sama berpengaruh signifikan dan positif antara variabel kepemimpinan kepala sekolah 
dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja.  
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang meliputi tiga variabel yaitu variabel kepemimpinan kepala 
sekolah (X1), lingkungan kerja (X2) dan kepuasan kerja (Y) pada SMA Negeri 2 Prabumulih 
bahwa distribusi frekuensi data cendrung normal dan tingkat ketercapaian responden pada 
umumnya dalam kategori cukup. Dari ketiga hipotesis penelitian ini dapat diterima kebenaran 
yang secara empiris sebagai berikut: 1) Kepemimpinan Kepala sekolah berpengaruh positif 
terhadap kepuasan kerja, hal ini juga dipengaruhi oleh kemampuan-kempauan yang dimiliki oleh 
seorang pemimpin, yaitu kemampuan kepribadian, manajerial, supervisi, kewirausahaan dan 
kemampuan sosialnya seorang kepala sekolah; 2) Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja guru pada SMA Negeri 2 Prabumulih, hal ini dipengaruhi oleh cahaya, suhu udara, 
kebisingan, tata letak atau dekorasi, hubungan dengan atasan dan hubungan dengan rekan kerja; 
dan 3) Kepemimpinan kepala sekolah dan lingkungan kerja berpengaruh bersama-sama secara 
positif terhadap kepuasan kerja di SMA Negeri 2 Prabumulih, hal yang berpegaruh terhadap 
kepuasan kerja yaitu; ompensasi atau gaji, pekerjaan itu sendiri, pengawasan, kesempatan 
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